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ABSTRAK

Selama ini, penanggulangan hama dan penyakit yang menyerang cabai oleh petani dilakukan
dengan menggunakan pestisida sintetis dan pupuk anorganik atau sintetik. Penggunaan
bahan kimia sintetis dengan dosis tinggi dan jangka waktu lama menyebabkan terjadinya
akumulasi residu bahan kimia yang berbahaya di dalam tanah dan berpotensi mencemari
produksi dan lingkungan. Penggunaan pupuk sintetik yang tidak terkontrol, memungkinkan
tanah menjadi jenuh dan tak dapat lagi membantu penyerapan tanaman. Kelebihan
penggunaan pupuk anorganik dapat menyebabkan tanaman menjadi peka dan mudah untuk
diserang oleh organisme pengganggu tanaman. Program Kemitraan Masyarakat dilakukan
oleh Tim Pengusul berupa alih teknologi pengendalian hama dan penyakit yang ramah
lingkungan terhadap kelompok tani Sehati di Kelurahan Kakaskasen Il selain dapat
mengurangi penggunaan pestisida sintetis yang diganti dengan pestisida nabati yaitu ekstrak
buah bitung (Barringtonia asiatica) dan penggunakan pupuk organik berupa Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR) akan dapat mengurangi cemaran terhadap produk dan
lingkungan serta dapat meningkatkan produksi tanaman cabai. Kegiatan PKM untuk
kelompok tani tanaman cabai dilaksanakan di Kelurahan Kakaskasen Il, Kecamatan
Tomohon Utara, Kota Tomohon. Sebagai mitra adalah kelompok tani Sehati. Kelompok tani
telah diajarkan cara memproduksi (PGPR) dan penggunaan insektisida botanis
(Barringtonia asiatica L.) secara mandiri sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan
mengendalikan hama dan penyakit yang menyerang tanaman cabai secara
berkesinambungan. Alih teknologi sederhana ini secara cerdik telah memberikan dampak
kepada kelompok-kelompok tani lainnya yang ada di sekitar wilayah tersebut.
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1. PENDAHULUAN
1.1.  Analisis Situasi

Tanaman cabai seperti halnya tanaman budidaya lainnya juga tidak terlepas dari
serangan hama dan penyakit. Serangan hama dan penyakit, intensitas serta dampak serangan
berbeda-beda, namun pada intinya tetap menurunkan atau gagal produksi (Warisno dan
Dahana, 2010; Sudarjat, 2018). Tanaman sakit disebabkan beberapa faktor biotik seperti
hama serangga, tungau, jamur, bakteri, dan virus serta faktor abiotik seperti kekurangan air,
kelebihan atau kekurangan unsur hara (Pracaya, 2010).

Beberapa macam virus telah dilaporkan dapat menyerang berbagai kultivar cabai,
khususnya di Sulawesi Utara adalah cucumber mosaic virus (CMV), potato virus Y (PVY)
dan tobaco mosaic virus (TMV) dapat menginduksi gejala mosaik (Sembel, dkk., 2012;
Sembel, dkk., 2013). Penyakit mosaik menjadi penting karena kerugian yang ditimbulkannya
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cukup besar. Penurunan hasil panen akibat penyakit mosaik dapat mencapai 75%. Penurunan
produksi juga semakin tinggi karena virus penyebab penyakit mosaik ini dapat dengan cepat
tersebar ke pertanaman di sekitar sumber virus sesuai dengan aktivitas kutu daun (Aphids sp.,
Bemisia sp.) dan Thrips sp. yang berfungsi sebagai vektornya.

Tindakan pengendalian yang dilakukan oleh petani masih kurang memberikan hasil
yang memadai karena beberapa alasan antara lain: tanaman cabai yang terlanjur terinfeksi
tidak dapat disembuhkan karena belum ada bahan kimia yang mampu membasmi virus,
hampir semua varietas cabai yang dibudidayakan rentan terhadap infeksi virus (Nurfalach,
2010; Taufik, dkk., 2010).

Saat sekarang ini, upaya pengendalian hama dan penyakit tanaman sudah diarahkan
kepada pengendalian yang sifatnya berwawasan lingkungan, diantaranya dengan penggunaan
pupuk organik (EM4 dan kompos) (Veerapagu, at. al, 2018), penggunaan bakteri (PGPR)
(Taufik, 2010) yang dapat menghasilkan hormon IAA serta mengikat nitrogen dan fosfat,
insektisida botanis (Baringtonia asiatica) yang dapat mengendalikan hama serangga dan
tungau (Rante, dkk. 2013), dan senyawa kimia bersifat atraktan seperti methyl eugenol yang
dapat menarik lalat buah (Lengkong, dkk. 2017). Pengendalian dengan menggunakan
varietas tahan juga menjadi salah satu program andalan dalam mengendalikan hama dan
penyakit. Kesemuanya paket teknologi tersebut dapat digunakan secara simultan sehingga
kerusakan yang diakibatkan oleh serangan hama dan penyakit dapat teratasi dengan baik.
Penggunaan paket teknologi ini akan dilakukan secara bersama-sama antara Tim Pengusul
Kegiatan dengan Kelompok Tani Sehati yang ada di Kelurahan Kakaskasen Il, Kota
Tomohon.

Secara ringkas profil kelompok tani yang akan menjadi mitra yakni sebagai berikut:
Kelompok tani mitra bernama SEHATI dan didirikan pada tahun 2012. Kelompok tani Sehati
relatif masih baru dan diketuai oleh Bapak Stevi Runtuwene, Sekretaris : Johanis Lasut dan
Bendahara : Frangky Tangkawarow yang terdiri dari 7 orang anggota kelompok. Karena
kelompok tani ini relatif masih baru, maka kegiatan yang dilakukan relatif juga masih sedikit.
Domisili kelompok tani Sehati adalah Kelurahan Kakaskasen II, Lingkungan Satu,
Kecamatan Tomohon Utara, Kota Tomohon.

1.2. Permasalahan Mitra

Sebelum dilakukan pembuatan proposal Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
untuk pengusulan pembiayaan tahun 2009, Tim Pengusul melakukan pertemuan dengan
Kelompok Tani Sehati yang ada di Kelurahan Kakaskasen 11. Hasil diskusi pada pertemuan
tersebut diinformasikan oleh Mitra dalam hal ini Kelompok Tani Sehati bahwa sulitnya
menangani persoalan hama dan penyakit yang menyerang tanaman cabai keriting di desa
mereka. Bahkan terkadang sejumlah anggota kelompok tani sudah tidak mau lagi menanam
tanaman cabai, walaupun komoditas tersebut sangat menjanjikan dari segi harga. Namun
godaan harga komoditas cabai yang seringkali sangat tinggi, membuat sejumlah anggota
keompok tani mencoba menanam cabai tersebut, walaupun hasilnya seringkali sangat
mengecewakan. Kondisi ini disebabkan oleh serangan hama dan penyakit pada produk yang
akan dijual, dalam hal ini buah cabainya, belum lagi akibat serangan penyakit layu, virus, dan
lain sebagainya.

Penggunaan pestisida sintesis sudah sangat berlebihan, bahkan penyemprotan
dilakukan secara terjadwal, yakni setiap dua atau tiga hari, namun persoalan hama dan
penyakit tersebut belum dapat terselesaikan secara baik. Penggunaan pestisida yang kurang
bijaksana seringkali menimbulkan masalah kesehatan, pencemaran lingkungan dan gangguan
keseimbangan ekologis (mengakibatkan terjadinya resistensi hama sasaran, resurjensi hama,
terbunuhnya musuh alami) serta mengakibatkan peningkatan residu pada produk pertanian.
Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa permasalahan utama pada mitra adalah produksi dan
produktivitas cabai yang rendah akibat serangan hama dan penyakit serta permasalahan




Techno Science Journal

Yolume 2, Issue 1, 2020

m. 1-5

pestisida yang dapat menimbulkan berbagai permasalahan baru, antara lain kesehatan petani,
resistensi hama dan penyakit, kerusakan lingkungan, dan lain sebagainya.

Melihat kondisi yang dikemukakan oleh kelompok tani Sehati, maka Tim Pengusul
Kegiatan menawarkan kepada kelompok tani Sehati untuk melakukan kegiatan penerapan
Paket Teknologi Pengendalian Hama dan Penyakit yang ramah lingkungan pada tanaman
cabai keriting. Disepakati pula bahwa kelompok tani akan diajarkan beberapa paket
teknologi pengendalian, antara lain pembuatan PGPR, pembuatan dan cara penggunaan
insektisida botanis.

2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat berupa paket teknologi pengendalian hama
dan penyakit tanaman cabai yang akan dilaksanakan secara bersama-sama oleh Tim Pengusul
dengan kelompok tani Sehati pada lahan demplot yang telah ditentukan oleh kelompok tani.
2.1.  Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Lokasi pelaksanaan kegiatan yakni di Kelurahan Kakaskasen Il, Kecamatan Tomohon
Utara, Kota Tomohon yang merupakan domisili dari kelompok tani Sehati. Lamanya
kegiatan yakni 6 (enam) bulan.
2.2.  Justifikasi Mitra dan Pengusul Kegiatan
Petani yang akan terlibat dalam kegiatan ini adalah kelompok tani Sehati yang
berdomisili di Kelurahan Kakaskasen Il, Kota Tomohon. Jumlah kelompok tani yang terlibat
sebanyak 3 (tiga) orang yang terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Bendahara kelompok.
Sedangkan pengusul kegiatan adalah Tim Fakultas Pertanian, Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan yang sekaligus akan melakukan alih teknologi kepada kelompok tani.
2.3. Tahapan Kegiatan
Tahapan-tahapan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini adalah :
a. Persiapan
Kegiatan yang dilakukan dalam persiapan ini adalah melakukan pertemuan awal dengan
kelompok tani Sehati dalam bentuk sosialisasi pelaksanaan kegiatan. Tugas pokok dan
fungsi baik sebagai mitra maupun sebagai pengusul kegiatan dijelaskan secara rinci
dalam pertemuan awal ini sehingga akan menghasilkan kalender kegiatan selama 6 bulan
yang disepakati secara bersama-sama. Dalam kegiatan persiapan ini, disebarkan pula
kuisioner untuk mencari informasi sejauh mana pengetahuan petani tentang agens hayati
untuk pengendalian hama dan penyakit.
b. Pelatihan Pembuatan PGPR dan insektisida botanis Buah Bitung (Barringtonia asiatica
L.)
Kelompok tani Sehati terlebih dahulu dilatih cara pembuatan PGPR dan insektisida
botanis Diupayakan agar seluruh anggota kelompok tani terlibat dalam kegiatan tersebut.
Proses alih teknologi ini dilakukan oleh Tim Pengusul yakni staf dosen Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Unsrat.
c. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi pelaksanaan kegiatan penerapan paket teknologi pengendalian hama dan
penyakit tanaman cabai dievaluasi secara bersama-sama oleh Tim Pengusul dan
Kelompok Tani Sehati. Beberapa item pengamatan dan bahan evaluasi adalah jenis hama
dan penyakit yang menginfestasi petak pengamatan dan produksi cabai pada petak
pengamatan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Tercapai Kemandirian

Pelaksanaan PKM terhadap kelompok Tani Sehati dengan topik “pkm pembuatan
plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) dan insektisida botanis buah bitung
(Barringtonia asiatica) untuk pengendalian hama tanaman cabai di kelurahan kakaskasen ii,
kecamatan tomohon utara, sulawesi utara”. Kemandirian dapat diartikan terjadi perubahan
sikap dari perilaku petani untuk menerima paket teknologi berupa pembuatan PGPR sebagai
pilihan untuk dapatkan sumber pupuk organik yang potensial untuk membantu pertumbuhan
dan produksi cabai keriting. Sikap yang positip ditunjukkan dengan begitu antusiasnya
anggota kelompok tani untuk bertanya, menanggapi dan mengusulkan agar teknologi ini
dapat diparktekan secara mandiri sehingga petani yang membuat, menggunakan dan
menerima hasil dari kemajuan dalam mengadopsi sumber pengetahuan yang baik dan
bermanfaat.
3.2.  Adanya Insiatif Kelompok

Hal yang penting pada proses pengabdian pada masyarakat adalah tercapainya suatu
kesepakatan pada suatu kelompok tani untuk tergerak secara bersama-sama untuk menerima
suatu kegiatan pada saat sosialisasi dan pendampingan kegiatan. Ketika inisiatif anggota
kelompok untuk mengusulkan melakukan kegiatan pembuatan PGPR dan Pestisida Nabati
secara mandiri dan muda dilakukan maka hal inilah yang memberi penguatan bahwa
teknologi yang disampaikan telah diterima dan akan dilaksanakan secara bersama untuk
menunjang kegiatan pokok mereka sebagai petani cabai yang membutuhkan input produksi
bersifat organik.

4, PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat Unsrat Manado bersama kelompok tani
Sehati kelurahan Kakaskasen Il Kecamatan Tomohon Utara Kota Tomohon telah berhasil
dengan baik. Kelompok tani telah mampu secara mandiri membuat dan menggunakan PGPR
sebagai sumber pupuk organik dan ekstrak pestisida nabati berasal dari buah bitung,
Barringtonia asiatica sebagai komponen pengendalian hama tanaman cabai.
4.2. Saran

Perlu dilakukan secara simultan keberhasilan kelompok tani sehati dalam mengadopsi
proses alih teknologi pembuatan PGPR dan pestisida nabati asal buiah bitung, Barringtonia
asiatika terhadap kelompok tani lainnnya yang berada di Kota Tomohon sehingga
pengembangan sistem pertanian organik untuk tanaman cabai dapat berkesinambungan.
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